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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Dialektika Hukum Islam dan Hukum Nasional
(Pendangan Kyai tentang Nikah Siri di Kecamatan Ngaringan Kabupaten
Grobogan Tahun 2002-2012) ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pandangan para Kyai di Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan terhadap
praktik nikah siri yang sering terjadi di masyarakat. Selain untuk mengetahui
pandangan responden tersebut, penelitian ini juga ingin mengetahui sejauh mana
para responden mengaplikasikan hukum Islam dan hukum pemerintah, selanjutnya
mencari korelasi antara pandangan kyai dengan praktik pernikahan siri yang terjadi
di masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sosiologis normatif,
pengumpualn data dan bahan hukum, baik primer maupun sekunder, pengamatan
kasus, wawancara, dan studi dokumen hukum. Sedangkan teknik analisa dilakukan
secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan responden (kyai) terhadap
praktik nikah siri sangat beragam dengan argumentasi dalil naqli maupun kajian
figh atau ushul figh. Pandangan ini berkorelasi dengan praktik nikah siri di
masyarakat, karena kyai masih dianggap sebagai figur panutan dan sandaran bagi
masyarakat muslim dalam menjalankan ajaran agama. Selain hal tersebut di atas,
hasil penelitian ini juga menunjukkan tingkat praktik nikah siri pada masyarakat
Ngaringan cukup tinggi.

Praktik nikah siri yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Ngaringan
sering disebabkan oleh faktor menghindari maksiat dan menjaga norma agama,
kurang umur, menunggu proses pengurusan administrasi, atau alasan sosial
ekonomi. Secara umum para pelaku nikah siri masih mengapresiasi keberadaan
dan fungsi pencatatan oleh lembaga Negara.

Apresiasi oleh masyarakat terhadap fungsi pencatatan oleh lembaga Negara
merupakan bentuk dari perkembangan hukum, dimana telah terjadi penggeseran
pengertian terhadap hukum agama Islam seiring dengan kondisi masyarakat yang
ada.

Kata Kunci: Nikah Siri, Hukum Islam



MOTO

“ Agama adalah usaha yang berani untuk menjadikan kesemestaan ini sebagai
sesuatu yang secara kemanusiaan berarti.”

(Peter L. Berger)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan hidayah dan kekuatan, sehingga dapat menyelesaikan bagian dari
proses belajar, berupa penyusunan tesis ini. Selanjutnya semoga rahmat dan salam
senantiasa menyertai Nabi Muhammad SAW, seorang rasul penerang yang
menunjukkan beda antara kebodohan dan ilmu pengetahuan, yang darinya manusia
mengetahui arah hidup dan berpegang teguh kaidah hukum dab akhlak yang di
conbtohkan oleh beliau.

Pernikhan sirri dalam beberapa bulan ini sempat menjadi berita cukup hangat,
tidak hanya bagi para penikmat infotaiment, tetapi juga para pengamat politik. Kasus
paling actual adalah di makzulkannya Aceng Fikri Bupati Garut Jawa Barat oleh sebab
pernikahan sirri yang dilakukannya. Kasus ini tidak hanya menimbulakan pro dan kontra
pada wilayah hukum, tetapi juga memunculkan banyak spekulasi yang bersifat politis.
Dan ternyata praktik nikah sirri yang dilakukan Aceng Fikri atas bantuan dan peran
seorang kyai.

Keterlibatan dan peran kyai dalam praktik nikah sirri memang bukan rahasia,
tetapi di masyarakat berkembang praktik nikah sirri yang disebabkan oleh pemahaman
masyarakat tentang hukum pernikahan. Pemahaman masyarakat ini disebabkan oleh
pendapat kyai tentang praktik nikah sirri. Pemahaman masyarakat ini tentu saja tidak
bias disalahkan, mengingat bahwa masyarakat masih tergantung pada fatwa kyai sebagai

penutan.
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Di wilayah Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan tedapat angka pernikahan sirri
yang tinggi. Angka tinggi ini juga tidak lepas dari pendapat dan peran para kyai dalam
pelaksanaan nikah sirri. Berkaitan dengan kenyataan tersebut studi dan penelitian
pendapat kyai tentang praktik nikah sirri sangat relevan dilakukan untuk perkembangan
ilmu hukum Islam dan hukum Negara. Peran kyai sebagai panutan sangat menentukan,
sehingga perlu digali pendapat-pendapatnya diharapkan mampu member arah dan model
perkembangan hukum kepada keseimbangan anata kepentingan hukum Islam dan
kepentingan pemerintah dalam administrasi.

Penyusunan Tesis ini sempat mandeg sebab aktifitas sehari-hari penulis sebagai
pelayan masyrakat , atas bantuan dan dorongan dari istri serta berbagai pihak akhirnya
menjadi cambuk tersendiri dalam penulisan ini. Untuk itu penulis sangat berterimakasih
dan memberikan apresiasi atas perhatian dan dukungan dari berbagai pihak tersebut.
Selanjutnya ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada :

1. Bapak Rektor IAIN Walisongo Semarang

2. Direktur Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang

3. Asisten Direktur Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang

4. Bapak Dr. H. Imam Yahya, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing

5. Segenap Dosen dan Karyawan Program Pasca Sarjana [AIN Walisongo
Semarang

6. Kepala KUA Kecamatan Ngaringan Kabupaten Grobogan



7. Para Kyai di Kecamatan Ngaringan yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

8. Bapak Rahmat, Bapak Hartojo, Bapak Masrukhin dan segenap pelaku nikah sirri
yang berkenan diwawancarai oleh penulis

9. Istri dan segenap keluarga

Penulis menyadari tanpa bantuan dan bimbingan dari pihak-pihak yang penulis
sebutkan di atas, mustahil tesis ini penulis selesaikan.

Selebihnya penulis serahkan kepada Allah SWT, sebab hanya bagi-Nya kita
harus berserah diri. Penulis juga menyadari keterbatasan dan kemampuan sehingga
banyak salah dan kurang merupakan pintu arah perbaikan.

Purwodadi, 27 Juli 2013

Penulis,

Imam Sanusi
IM.095112124
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